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ANALISA DINAMIKA USAHATANI DI KABUPATRN T
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AGROEKOLOGI LAHAN SAWAH

K. Boga Andnri, G, Kartono, B. Irianto

ABSTRAK

Perubahan kondist sosial ekonomi secara umum termasuk pertumbuhan pen-
duduk yang cepat dan pembangunan pada berbagar sektor menimbulkan tekanan-
tekanan yansg Cu"tu]) kuat terhadap sumberdaya lahan. Petani dibaruskan untulk
dapat ber:?dc'?pmi_“l { (’l'lll_ldﬂP perubahan yang terjadi di lingkungan sekitar dalam
astim usahataninva. Kegiatan penelitian berupa survey pada agroekologi lahan
cawah di Kecamatan Gondang dan Rejotangan, Kabupaten Tulungagung. Tujuan
penelitian adalah untuk memperoleh informasi dinamika dalam usahatani masya-
rakat di lokasi studi dalam upaya mereka menambah pendapatan rumahtangganya.
Hasil dari kegiatan i menunjulkkan bahwa masyarakat di lokasi studi telah meng-
upavakan berbagal aktivitas diluar sektor pertanian tanaman pangan dalam peme-
nuhan kebutuhan rumahtangganya. Sektor peternakan, khususnya ruminantsia
besar (<api perah dan sapi potong) dan unggas (ayam buras dan ras petelur) serta
perikanan bahkan telah menjadi aktivitas yang sangat diandalkan disamping usaha
di luar pertanian. Selain itu petani ternyata lebih banyak mendapatkan informasi
pertanian dari sesama mereka dalam lingkungannya sendiri dibanding pihak luar
seperti petugas gertanian/PPL.

Kata kunci * dinamilka, usahatani, agroekologi lahan sawah, Tulungagung

ABSTRACT

The changes of social economic in general including rapid population growth and
development in many sectors have given strong pressure to the land resources.
Farmers should make adaptation in their farming aclvilies because of those
changes. A survey research was done on paddy agro 95_'0106’15'31 zone at Gondang zm-d
Rejotangan districts of Tulungagung Fegency. The aim af' z‘.Jus study was to obtain
information of community dynamic in farming system activities so that farmers could
improve their household income. Results of this study s{zos!fed that pcfog)fe m the
Studied area have already conducted many non-crop agricultural activities to earn
their living Livestock, especially large ruminant {(dairy cow and b'eef cattle), pon(tz;r
(ocal chicken and egg layer) and inland fisheries have become 1'{:‘11:1!)19 sector bc]sr(?’es
other non-farm activities. Other finding also showed m;w agricultural m.fonnm‘zon
Was obtained by the farmer from their own community rather than from other

Sources such as agricultural service/ wytension agent.

Key words : dynamic, farming, paddy field agro ecology, Tulungagung

PENDAHULUAN

Dinamika usahatani dalam masyarakat pertanian uknn‘ lcrg.:mtung pz?da apa
Yang higa diproduksi pada suatu rumahtangga dan apa yang bisa diperoleh di pasar,
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titas, kualitag dan harga produk pasar sertg

dengan mempertimbangkan kuan
P - ot al. 1999) Menurut Jhonson (1982)

pelayanan dan keandalan suplainya (Reintjes Nt :
dalam Hsich dan Lu (1987), bahwa laju pertumbuhan produktivitas usaha pertanian

sebenarnya merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang bekerja d.’ dn]n'm usahy
pertanian. Penggunaan sumberdaya yang optimum lebih mudah dicapai melaly;
diversifikasi cabang-cabang usaha.

Ratusan ribu petani keeil di wilayah Propinsi Jawa Timur telah lama me)a-
kukan pertamian di sawah dalam lingkungan yang sangat beragam dan rentan
resiko. Dalam suatu perjuangan yang terus menerus untuk bertahan hidup, masya-
rakat petanmi telah mengembangkan cara yang tnk terbatas untuk mendapatkan
pangan dan serat dari ternak dan hewan. Suatu cakupan keragaman sistem perta-
man telah berkembang yang masing masing disesuaikan dengan kondisi ekologis
lokal dan sangat terkait dengan budaya lokal setempat.

Penelitian atau pengamatan yang lebih dekat dengan mereka akan memper-
lihatkan bahwa pertanian yang dilakukan cleh petani di lahan sawah tidaklah
statis. Mereka terus berubah dari generasi ke generasi, beradaptasi terhadap peru-
bahan dan tantangan yang nereka hadapi. Perubahan yang cepat terutama terjadi
pada dekade terakhir sebagai akibat kemajuan dan perkembangan penelitian di
bidang pertanian di satu pihak dan tekanan akan kebutuhan pangan dan lapangan
kerja di pihak lain. Perubahan yang terjadi bukan hanya sebagai tanggapan dari
tekanan luar, namun juga merupakan suatu ungkapan dari kreativitas lokal masya-
rakat setempat.

Perubahan yang terjadi akan terus meningkat dalam kondisi ekonomi,
teknologi, demografi yang berubah khususnya pada petani kecil (Harwood, 1979).
Peluang pasar yang mereka lihat, promosi suatu produk, dan kendala keuangan
mengakbitakan petani mengupayakan mencari sumber keuntungan lain diluar
usahatani (off farm) yang mereka lakukan selama ini, disamping ada juga mereka
yang berpikiran melakukan suatu usaha selain sebagai pemenuhan kebutuhan juga
sebagai upaya menjaga keseimbangan dan keberlanjutan usahatani mereka.

Pesatnya pembangunan di Jawa Timur pada berbagai sektor ditambah
dengan pertumbuhan penduduk yang cepat berakibat menimbulkan tekanan-tekan:
an vang cukup kuat terhadap sumberdaya Jahan. Petani selalu dituntut untuk
menyesuaikan terhadap perubahan yang terjadi pada aspek-aspek dalam sistim usa’
hataninya. Informasi pertanian menjadi sangat penting bagi petani terutama
teknologi yang tepat dan peluang pengembangan usaha. Keberadaan kelembagaan
pertanian dalam mendukung pengembangan usahatani di pedesaan sangatlah
mutlak, disinilah peran lembaga kemasyarakatan dan penyuluh pertanian menjadl
sangat penting.

Atas dasar keragaan tersebut, maka program pengembangan usahatani harus
memperhatikan dinamika yang terjadi dalam masyarakat pedesaan khususnya
petani dalam upaya memanfaatkan sumberdaya pertaniannya secara optimal.

Dengan demikian, maka tujuan penelitian ini adalah memperoleh inforn
dinamika dalam usahatani khususnya tanaman dan ternak di Kabupaten Tulung’
agung baik dalam pola usahatani, ketersediaan produksi, tingkat teknolog! ter”
masuk aspek budidaya dan kegiatan pencarian informasi pertanian dalam upay?
menambah pendapatan rumahtangga petani.

1ast
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g semisar 4n L
":.1:'.:-.
METODOLOGI
P”mmpulan dan kompilasi data, baik primer dan sekunder dilakukan di
" g sebagai studi kasus dari dinamika usahatani yang terjadi

. ren Tulungagung ===
"rs-’:f'“_"‘:_gh Jawa Timur. Dari pemilihan loka
- | ¢

ewakili sebagain besar lingkungan zone agroekolog lahan sawah

¢ tereebut sebagai wilayah studi diha-

-
W

* yan culiup o
= Jawa Timur.
s kanan dilakukan dengan metode survey dengan menggunak

V3T
: Peng .
13t bantu untuk menganalisa lokasi studi yang berada pada agroekologi

-an kuesioner

s

Jhagal ‘ _
T h selama satu tahun terakhir (musim tanam 2000/2001). Pemilihan 150

037 " ani responden dilakukan secara random di dua Kecamatan yaitu Gondang
oraBE T vang tiapttiap Kecamatan diwakili oleh 75 orang responden. Setiap

Dantans
=T -
4"_‘: Ve ‘ -
o=

d memjawab pertanyaan-pertanyaan terstruktur melalu kuesioner.
Qumber informast sekunder diperoleh dari dari laporan-laporan dinas, buku
etk dan laporan hasil penelitian terdahulu yang telah ada. Data-data sekunder

_r_;e.:‘:la 4i Distan. Disnak, Bappeda, BIPP/KIPPK dan instansi terkait, diver1-

ang €
. dan dikompilasl.
Datz dan informasi yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara deskriptif.
- statistik induktif dipergunakan untuk menggambarkan kondisi dan perma-
12han umum wilayah. Peubah vang diamati meliputi- Kepemilikan asset, sistem
.~-zlolazn lahan, analisis usahatani masing-masing aktivitas, curahan waktu
kerja. dihadapi dalam usahatani, kesejahteraan keluarga tani, per
dan dinamika vang terjadi dalam kegiatan usaha-

Tean i

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Kabupaten Tulungagung

Dari potensi umum Kabupaten Tulungagung (Anonimus, 1999a: Anonimus
'."*a dzn Anonimus, 2000c), penggunaan ]ahan untuk pertanian tanaman pangan
_'-.a'xah teknis, sawah setengah teknis, sawah sederhana dan tegal) dari total luas
czrztzn memanfaatkan kurang lebih 18.52%, pertanian tanah kering 16,75%, perke-
vunan 3,52%, kawasan hutan 30%, sedangkan sisanya tanah rusak/tandus 2,51%,
;%:{.u}umanfkampung 21,5% dan lain-lain (7,2%). Lebih dari 65% penduduknya ber-
mum di kawasan pedesaan yang kebanyakan terdiri dari petani, peternak dan

ntlzyzn dengan tingkat pendidikan dan keterampilan rendah sampai menengah.
. Kegiatan usahatani terbesar di Tulungagung yaitu d1 lahan sawah, didomi
0—‘. '.l'f.-h usaha'.a.kala keel. Sekitar 55% keluarga tani memiliki lahan kuynng dan
, hektar, dan 20% memiliki lahan antara 0,5 -1,0 hektar. Walaupun pemilikannya
;;p;:' ln;l’mun pengelolaanya sudah dilaku]caq cecara intensif. Akan tetapr karena
Hfu’u:dn 1ﬂhan petani yang scrqut_ mgngaklba_tkun pengeloluam untuk usuhm;uu
jaml}lé'n-'d.tc(lir’laman pangan menjadi tidak efisien dan l-ldilk dapat memberikan
Usahat: pendapatan yang layu»k, khususnya pada petan padi yang merupakan

tani terbesar di wilayah ini.

el m'-;Di.rc; ‘T}?'bel 1 dibawah fx:rhhut luas lul'u‘m sawah irgasi (tckn_is, setenglah
],)‘:.)4%"(1-3:" ana dan non I’b). di Kabupaten Tulungagung seluas 29-"0‘_‘ ha yaitu
Penelitian 1 V{tal lahan pertanian. Lahan sau{uh yang mcn_mdx loka;x kajian dalam
Inl juga merupakan lahan yang paling intensif dalam kegiatan usahatan
669
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Tabel 1. Luas PeMW/mung —
No. Uraian ’_’I_,_u’ug,(lﬁl)__-——— (%)* :
. e 20504 19,54
1. Sawah Irigns.li 11547 11,00
- Irigasi teknis ' 6210 5,92
- Irigasi setengah teknis 2134 203
- Irigasi sederhana 613 0.58
- [rigasi Non PU/Desa _blo 2ay
2. Sawah tadah hujan 2430 21'77 ]
3 Tegal 228‘19 0v01
3 Tambak ? 0’02
4 Kolam 25 )
5 Hutan rakyat 2382 2,27
6 Hutan negara 31610 30,12
7 Perkebunan _ _ 4140 3,94
8 Pekarangan/halaman 18813 17,93
9 Lain-lain 2192 209
Total 104953 100,00
Sumber : Laporan Tahunan Dinas Pertanian Kabupaten Tulungagung 1999.
* Prosen dari total lahan

Kepemilikan Asset, Alokasi Tenaga Kerja dan Pendapatan Rumah Tangga

Penguasaan dan Kepemilikan Lahan Pertanian serta Ternak

Tanah atau lahan adalah alat modal utama dalam kegiatan pertanian secara
umum. Luasan kepemilikan lahan dapat menggambarkan skala usaha, kemampuan
berproduksi dan tipe pertanian yang diusahakan. Kepemilikan lahan pada res
ponden di lokasi studi seperti yang tertera pada Tabel 2 dan Gambar 1, tertinggl
pada tipe lahan sawah irigasi dengan rata-rata kepemilikan 0,8 ha, kemudian
ladang/tegal 0,27 ha, sawah tadah hujan 0,12 ha, kebun 0,06 ha, kolam 0,04 ha
(lainnya 0,6 ha). Pada kasus yang ditemui di kedua lokasi studi selain luasan lahan
yang dimiliki, juga terlihat penguasaan/pengusahaan lahan sewa/sakap yang cukup
besar, yang mencapai hampir setengah dari total tiap-tiap lahan yang mereka miliki
;eal))erti tertera pada table 3 (rata-rata total milik 1,35 ha, sedangkan sewa/sakap 0,57
Kondisi ini menggambarkan bahwa lahan milik petani sendiri sudah tidak
mencukupi untuk memenuhi ekonomi rumahtangga bagi mereka yang menggan
tungkan kehidupannya dari sektor pertanian. Sedangkan bagi yang menyewnkaﬂ/
menyakapkan ada dua kemungkinan yaitu mereka sangat kaya sehingga berlebih
dalam penguasaan tanah atau mereka telah meninggalkan budidaya tanaman
pertanian dan beralih pada kegiatan lain, kemudian menyewakan tanahnya kepada
orang lain. Hal lain yang cukup menarik adalah cukup luasnya rata-rata pengusd’
haan kolam di dua lokasi studi yang mencapai 0,04 ha. Hal ini menggambarkan nilai
komparatif komoditas perikanan yang cukup tinggi bagi petani setempat.
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Tabel 2 Ratarata kepimilikan lahan responden (ha)
Tabel 2 Rata’x

Tulungagung

Jenis Lahan Gondang | Rejotangan Rata-rata
~Gawah irigasi 1.33 0.28 0.80
Mu\jnn 0.00 0.25 0.12
Ma] 0.21 0.33 0.27
Kebun__ 0.02 0.10 0.06

Jsolam 0.05 0.04 0.04
Lainnya_ 0.07 0.04 0.06
Total 1.68 1.04 .35

Ladang
/tegal
18%

tadah

13%

Sawah

hujan |-

Kolam Lainnya

Gambar 1. Komposisi rata-rata kepilikan lahan responden (ha)

Tabel 2 Rata-rata kepimilikan lahan responden (ha)
. Tulungagun

Jenis Lahan Gondang | Rejotangan Rata-rata
Sawah irigasi 0.80 0.37 1.17
Sw. Tadah hujan 0.12 0.13 0.25
Ladang/Tegal 0.27 0.07 0.34
Kebun 0.06 0.00 0.06
Kolam 0.04 0.00 0.04
Lainnya 0.06 0.00 0.06

| Total 1.35 0.57 1.92
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Gambar 2. Komposisi rata-rata penguasaan lahan responden

Aset lain yang cukup penting diperhatikan dalm suatu sistem usahat?nj
edalah kepemilikan hewan ternak. Kepemilikan ternak bagi masyarakat pertanian
merupakan hal yang sangat wajar, karena pemeliharaan ternak dan budidaya
tanaman pertanian saling menunjang dan terkait satu sama lain. Akan tetapi yang
sering diabaikan dalam analisis ekonomi pertanian adalah nilai ekonomis dari
ternak bagi keluarga tani (Anonimus, 2000a dan Anonimus, 2000b). Sering ternak
hanva dianggap sebagai bagian kecil dari zncome bagi keluarga tani sehingga sering
diabaikan. Sebagian besar petani responden di lokasi studi memeiliki hewan ternak
yang cukup beragam, baik berupa rumenansia besar dan kecil, maupun ternak
unggas seperti tertera pada Gambar 3 dan Tabel 4 berikut.

150

s 130

& 10 -

S g ¥, 0 45317 8

e =.§~'«"a',-3 : 7:’,' %

$ A g fibs

; T

3 g A—a i

z LR 25 e 0 22 L 5 e ;
s : - - ; =t 5 AR V.2

Sapi potong Sapiperzh Kambing Domba  Ayam Ayamburas Bebek Itik
pelelur

Gambar 3. Jumlah responden yang memelihara hewan ternak di lokasi studi
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24 RataTata jumlah kepemilikan hewan ternak resonden

Tab

/ Kecamatan

chuis Ternak _ o '—d_f—‘—_"— Ratarrata
| tondang Rejotangan

oo 07 05 06
el 0.0 0.1 0.1
s 0.2 2.1 1.1
Y 0.2 0.1 0.1
\vam ras etelur 0.0 100.0 50.0
yvam busas 9.7 178.1 93.9
E‘,_L_El‘-——— 0.0 2.2 1.1
;ﬂ& 0.1 2.6 1.4

Dari data diatas tampak bahwa mayoritas petani responden di lokasi studi
:olah mengusahakan ternak. Pengusahaan ayam buras, kambing dan sapli potong
merupakan jenis hewan ternak yang paling banyak dipelihara oleh petani responden
di kedua lokasi studi lemudian diikuti domba dan sapi perah (berturut-turut jumlah
responden yang memelihara sebanyak 121 (80,7%), 105 (70,0%), 74 (49,3%), 50
(33.3%) dan 25 (16,7%) orang responden). Sedangkan untuk rata-rata jumlah kepe-
milikan hewan ternak di kedua lokasi Kecamatan variasinya sangat tinggi. Hal im1
sangat dimungkinkan karena potensi sumberdaya pendukung baik alam maupun
ercial ekonomi disetiap lokasi tidak sama disamping pcluang/akses pasar dan infor-
masi komoditas yang mereka miliki berbeda.

Alokasi Curahan Waktu Kerja dan Pendapatan Rumah tangga

pertanian hal yang sangat penting diperhatiakn untuk

Dalam kegiatan _ _
melihat intensitas usahatani yang dilakukan adalah alokasi dari curahan waktu

peda komoditas yang diusahakan. Dalam survey yang telah dilak}dmn dipero}eh
informasi mengenai banyaknya Hari Orang Kerja (HOK) untuk kegiatan pertanian

dan peternakan selama satu tahun seperti yang tertera pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Alokasi Tenaga kerja (dalam dan luar keluarga) untuk
cektor peternakan dan pertanian selama setahun

(HOK) I
Jenis [Kecamatan Rata-rata

Kegiatan Gondang Rejotangan__ | ————
. ; Y 153 188.56

Pertanian 224 g 1008 —
Peternakan =1a
l) L8

| Total |0

aktu petan responden di lokast
ari kedua lokasi tersebut yang
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g hn
curahan waktu untuk usaha peternnlslzgll{ :zgatenaga
di Kecamatan Rejotangan mmlnh a
melampaui jauh jika dibnn(!mg 1
HOK berbanding 253 HOK). Ha o
studi usaha peternnkan telah me mbyr: )
harain yang diandalkan oleh petant SC: gt

] N ama dar
Bagaimanapun Jugad tujuan utama

i i1 survey di
i k . Dari hasil survey ‘ m
memperoleh Income bagi l\clumﬁ.\. Dtm ]-tumqhtangga o epomilikan asset dan
' i ¢ pendapatan ruiil
informasi proporsl sumber p

ik 1, ibu maupun anak dari
berbagai kegiatan produlktif yang dilakukan baik ole]_l (‘qlflmenjelaskan entingm,
qektof‘pertanian maupun non pertanian. Informast 1 e dapun informa
icedtldleq11 suatu sektor bagl ekonomi rumahtangga P

T a di setiap lokasi Keca-
mengenal proporsi sumber pendapatan bagl rumahtangg

matan studi dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.

Tan. pangan
19%

Non Pert. |5

Gambar 4. Prosentase tiap-tiap sumber pendapatan rumah tangga di Tulungagung

Dari Gambar 4 diatas dapat dilihat secara jelas bahwa proporsi income dari
sektor pertanian tanaman pangan dan hortikultiura serta peternakan rumenansia
besar dan unggas hampir sama besar dan seimbang peranannya dalam menyokong
ekonom1 rumahtangga (14%, 9%, 10%, 15%). Hal ini secara nyata menunjukkan
bahwa petani di lokasi studi kini tidak bisa hanya mengandalkan mata penca’
hgriannya dari satu sektor/usaha saja. Apalagi bila dilihat masih banyak kegiatal
Iamnyg yang sangat besar porsinya sebagai income bagi pendapatan rumahtanggd
seperti buruh pertanian (16%), sektor perikanan (4%), perdagangan (6%), jasa, TK
dan lain-Jain. Tampaknya jelas terlihat seluruh anggota keluarga tani di lokasi stuc!
telah benar-benar berusaha mengalokasikan segala sumberda secara maksima
mrx}laslllk tenaga dan waktu yang mereka miliki agar memperoleh hasil yang
gpinnal.
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ot asi dan Dinamika Usahatani
!

0r pelaksana
fieh asi 407 P
pd ) vang me

an dan keberlanjutan usahatani sangat ditentukan persepsi dan
tanl vang bersangkutan. Dar hasil survey dapat dri)lihkfxtpbqhwa
(47%) tidak puas terhadap usahatani l(luisusnyn pada 'bud;daya
) reka lakukan, sedangkan 26% merasa kurang puas dan hanya
oo yans merasa Lil‘l]l{’ll}: ;:ul}: bjL"l:t{l sangat memuaskan 8%, Hal berhubungan
“angel envataan T'm 1'\'\ Jdal- oo uj::pondon mgng_uku tidak mampu mencukupi kebur
.uh:;1 1'umaht;mgg.my.1 - ar ub‘.sot. yang dimiliki, dan bahkan masih ada 31%
t,:\onden yang mengaku masih belum  dapat mencukupi kebutuhan rumah-
¢ cskipun sudah melakukan usaha lain diluar usahatani pada lahan

eanva M
(angEat

Dari keterangan responden dua Kecamatan di Kabupaten Tulungagung ter:
ot diperoleh .kesunpulan bahwa sekitar 34% dari petani telah mengandalkan
;eniapﬂ“m bagi rumahtangga dari sektor peternakan serta 10% dari sektor per-
Janan. Sedangliag yang masih mengandalkan sumber pendapatan utama keluarga
1arj sektor pertanian tanaman pangan hanya 18%, tanaman hortikultura 6% dan

mz‘:‘ik

:Juh pertanian 5%.

Tampaknya untuk masa yang akan datang sektor peternakan akan lebih
menjadi harapan utama bagi sebagian besar responden (58%) yang menyatakan
pahwa dalam usaha meningkatkan kesejahteraan keluarganya akan berusaha me-
ningkatkan pendapatan dari sektor tersebut. Sekitar 19% responden menyatakan
akan terus mengupayakan peningkatan pendapatan keluarga dari sektor pertanian
dan sekitar 23% menyatakan akan berupaya mencarl peluang usaha diluar sektor
pertanian dan peternakan dimasa yang akan datang. Hal lain yang diperoleh
dlzpang adalah 32% dari responden mengaku telah terjadi pengurangan lahan
milik mereka untuk berusahatani dalam lima tahun terakhir karena beberapa
slasan (terutama dijual dan dibagi untuk warisan). Kondisi tersebut juga menggam-
barkan makin terdesaknya usahatani budidaya tanaman pertanian khususnya
zkibat penyempitan lahan yang terjadi, seperti yang tertera pada Tabel 6 berikut.

Untuk mengetahui lebih jelas kondisi sesungguhnya di lokasi studi khususnya

trend yang terjadi pada usahatani responden maka ditelusuri lebih jauh pengusa-

haan komoditas apa sesungguhnya yang paling intensif diusahakan dalam usaha-
tani mereka selama beberapa tahun teralhir ini. Hasil yang diperoleh sepertl
terlihat pada Tabel 8 dan diilustrasilkan dalam Gambar 5. Jelas tampak terjadinya
trend penurunan yang sangat tajam dalam pengusahaan pertanian tanaman pangan
di lokasi studi, serta peningkatan yang sangat besar dalam pengusahaan sektor
peternakan selama 10 tahun terakhir. Hal ini jelas menggambarkan bahwa sungguh
telah terjadi pergeseran orientasi usahatani di lokasi studi dari yang tadinya lebih
bertumpu pada sector pertanian tanaman pangan kepada sector lain yaitu peter-
nakan pada umumnya. Kiranya hal ini perlu antisipasi bijak dari berbagai pihak
Yang terkait dalam pembangunan pertanian secard menyeluruh. H al tersebut sangat
Penting diperhatikan sebagai acuan dalam usaha pembangunan pertanian di lokast

b :
ersangkutan dimasa yang akan datang.
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. en —
Tabel 6. ppW Jumlah | &) ]
Uraian
No !//—-—-—— —
1. | Pendapat men enal usahatani yan telah dilakukan _____J ) 8:
a. SangM |30 20 |
b, Cukup M 37 25
¢. Kurang memUﬁSkan/ 71 4'7___
. Tidak memuaskan -
2. c}ilarlr‘ll\d: hasil dari lahan yang dimiliki S;.ldah cukup
untdk memenuhl kebutuhanEe_l‘ggggii;__..—--—---——"""--—'”?33 59
a. Sudah _— 111 74
b. Belum T 6 4
c. Tidak tentu ]
3. | Jika belum, hasil yang diperoleh dari lahan sendirl
ditambah usaha sampingan? 5 =
a. Sudah cukup <7 31
b. Belum cukup - g
¢. Tidak tentu
4. | Kegiatan yang paling Tiandalkan sebagai sumber
penghidupan keluarga.
a. Usahatani tanaman pangan 27 18
b. Hortikultura 9 6
c. Peternakan 51 34
d. Perikanan 15 10
e. Perkebunan 5 3
f. Buruh pertanian 8 5
g. Perdagangan 13 9
h. Buruh non pertanian 3 P)
i. Industri/jasa 13 9
j. TKI 4 3
k. Lainnya 2 1
6. | Rencana selanjutnya untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga.
a. Meningkatkan usaha pertanian 29 19
b. Meningkatkan usaha peternakan 87 58 il
¢. Melakukan usaha lain diluar usahatani 34 23
7 | Lahanyang dimiliki selama lima tahun terakhir |
menyempit:
a. Ya —
b. Tidak 32 %——
8. | Jika Ya, berapa berkurangnya? 118 Ly
Rata-rata (dari No 3.a.) =0.23 ha —]
. I
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Gambar 5. Kecenderungan perubahan kegiatan usahatani pada responden

Dinamika yang terjadi dan persepsi petani tentang usahataninya juga sangat
ipengaruhi oleh informasi yang mereka terima selama ini. Beberapa pertanyaan

Zengenal sumber informasi pertanian dalam aktivitas berusah
“nbeberapa hal yang sangat menarik seperti yang tertera pada T

Dipindai dengan CamScanner

atani memperlihat-
abel 7 berikut.
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Tabel 7. Sumber Informasi Pertanian
| No Uraian Jumlah _\(o\
e . 4 '\/n)\
1. | Informasi tentang komoditi  yang selkarang
diusahakan berasal dari:
a. Media informasi (cetalc dan elektronik) 12 $
’ . e———— ]r \
b. Petugas pertanian/I’'PL 2 | I
\)\
¢. Pamong desa setempat 6 f—ﬁi\
d. Tetangga tan 61 __ﬂ\
e. Kontak tani 17 1]
f. Toko/kios 39 26

g. Lainnya
lan peternakan yang

2. | Sumber informasi pertanian ¢

dominan:

o Media informasi (cetak dan clektronik) 16 | 117
b. Petugas pertanian/PPL 23 15
¢. Pamong desa setempat 3 9
d. Tetangga tani 53 35
e. Kontak tani 25 17 |
f. Toko/kios 30 20 |

| g. Lainnya

an dan peternakan utama masyarakat tani
bagian besar dari tetangga tani (gefok-

rularftradisional, 35%) dan toko/kios pertanian (20%), tidak seperti yang kita
bayangkan selama ini yaitu selalu melalui petugas pertanian/PPL (15%) dan kontak
tani (17%) yang juga sesungguhnya kepanjangan tangan dari PPL di lapangan. Hal
tersebut ternyata juga berkorelasi pada komoditas yang mereka usahakan dewasa
ini yang juga sebagian besar karena adanya informasi yang berasal dari tetangga
tani (41%) dan toko/kios pertanian (26%), sedangkan pengusahaan komoditas yang
sekarang mereka kerjakan karena adanya informasi dari petugas pertanian/PPL
dan kontak tani hanya 11% dan 10% saja. Kondisi ini sangat penting jika kita
melihatnya dari sudut pandang paradigma penyuluhan dimasa yang akan datang.
Jika adopsi dianggap sebagian tujuan akhir dari kegiatan penyuluhan pertanian
maka adanya difusi informasi yang menyebar dari dalam masyarakat sendiri atau
melalui sarana berhubungan langsung dengan aktivitas mereka sehari hari (toko/
kios) ternyata lebih efektif ketimbang hanya mengandalkan jalur informasi resmi
melalui petugas pertanian/PPL dan aparatnya dilapangan.

Ternyata sumber informasi pertani
yang diwakili responden selama ini se

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
o ) , : er’
1. Kesesuaian lahan, pcluang/akses serta informasi pasar, ketersediaan Suf;]‘ll:,an
daya dan input-input mengharuskan petani mengupayakan beberapa le ;
usaha sebagai sumber pendapatannya. Upaya terus menciptakan usat

: Tk anya
luar sektor pertanian khususnya tanaman pangan, telah memberikan bany

678

Dipindai dengan CamScanner



e Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Pengkajian Bprp Jawa Timur
idin
prost
JJuang kepada petani unt.u.k_ mendapatkan keuntungan
daya yang merecka miliki termasuk asset dan \vul;lu |
A ke

ISBN ‘)79-3450-04-5

arl terhy tasnya

_:unlber naks khus T . ' rja
qektor peterna can, kKhususnya ruminansia besar (sapi perah dan e

2 Eﬂﬂ unggas (ayam buras dnﬁn ras pgtolur) serta perikanan t(‘h}; | ‘-"‘IH Potong)
i aktivitas andalan h:\m petant di lokasi studi pada bv-h'r- “ ' rkeser men-
fkhif disamping usaha diluar pm'l:mli:m bagi petani yn;uzrlilis:l(m""” ter-
cumbel'dﬂ,\':\ vang cukup untuk menghidupi Iu'lu:u';:nny.'\. atau yang ::::::::t'
§ - > i

 rsepsi coktor pertanmian tidak mampu dinndallkan |
};ebu“‘h‘m runm'ht:mgg:i mereka.

Infﬂ”“““‘i pertanian yang menyebar dari dalam masyarakat sendiri atay melalui
sqrand yang berh‘ubungn_n langsung dengan aktivitng mercka sehari hari (t;qkl‘;
Lod) ternvata lebih efektif d':m memiliki dampak yang luas di lokas studi dnh)q 0-
Jing melalul petugas pertanian/PPL dan aparatnya dilapangan. o

agi untuk mencukupi

L)

perlu diantisipasi beberapa hal seperti penyediaan paket-paket teknologi
yang tepat spesifik komoditas dan lokasi, serta pelatihan-pelatihan sesuai ke-

butuhan petani.
Perlunva dukungan kebijakan dari pemerintah khususnya dalam usaha

" peternakan dan perikanan termasuk subsidi input baik dalam pengadaan
bibit, pakan maupun penyediaan alat-alat produksi hingga pemasaraan pro-
duk. termasuk dukungan finansial bagi petani untuk mengembangkan skala
isahanya secara luas seperti kemudahan yang selama ini didapatkan bagi

petani tanaman pangan.
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